Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Property dan Real Estate yang Listing di Bursa Efek

Indonesia by Iradat, Muh Isra
PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA SAHAM 
PADA PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG 
LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
SKRIPSI 
 
Diajukan guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S1) 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 
 
Oleh  
MUH. ISRA IRADAT 
10600109032 
 
 
 
 
 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN  
MAKASSAR 
2013 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini, 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di 
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikasi, tiruan, plagiasi, atau dibuatkan 
oleh orang lain, sebagian dan seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh 
karenanya, batal demi hukum. 
 
 
        Makassar,  Februari 2014 
        Penyusun 
 
 
        MUH. ISRA IRADAT 
        NIM : 10600109032 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
PENGESAHAN SKRIPSI 
Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia”, yang 
disusun oleh Muh.Isra Iradat, NIM :10600109032, mahasiswa jurusan Manajemen Ekonomi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan 
dalam siding munaqasyah yang diselenggarakan pada tanggal 30Agustus 2013M bertepatan 
dengan 23Syawal 1434 H, dinyatakan telah dapat menerima sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi, Jurusan Manajemen Ekonomi, dengan beberapa 
perbaikan. 
               Makassar, 30Agustus 2013 M 
             23Syawal 1434 H 
 
DEWAN PENGUJI : 
Ketua : Prof. Dr. H. Ambo Asse.M.Ag (……………………..) 
Sekretaris : Drs. Syaharuddin, M.Si (……………………..) 
Penguji I :Dr. Siradjuddin., SE.,M.Si (……………………..) 
Penguji II :Dr. Awaluddin, SE.,M.Si (……………………..) 
Pembimbing I : Hj. Salmah Said, SE., M.Fin.,Mgmt., M.Si (……………………..) 
PembimbingII : Hj. Wahidah Abdullah, S.Ag.,M.Ag          (……………………..) 
 
                                          Diketahui oleh : 
                             DekanFakultasEkonomi Dan Bisnis Islam 
                                 UIN Alauddin Makassar 
        
 
        
                          Prof. Dr. H. Ambo Asse.M.Ag 
                          NIP. 19581022 198703 1 002 
  
v 
 
KATA PENGANTAR 
Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan Rahmat, Taufik dan Hidayah-Nya   sehingga penulis dapat 
menyelesaikan Skripsi dengan judul “PENGARUH KINERJA KEUANGAN 
TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL 
ESTATE YANG LISTINGDI BEI”. Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk 
melengkapi dan memenuhi sebagian persyaratan untuk meraih gelar sarjana Ekonomi 
Jurusan Manajemen di UniversitasIslam Negeri Alauddin Makassar 
Penulisan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya dukungan berupa 
pengarahan, bimbingan, dan kerjasama semua pihak yang telah turut membantu 
dalam proses menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu penulis ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S selaku Rektor Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis IslamUniversitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
3. Yang tersayang dan tercinta Orang tua yang selama ini menemaniku dan 
seluruh keluarga besar terimakasih untuk segala pengertian juga dukungan 
morilnya yang merupakan sumber kekuatan terbesarku dalam menyelesaikan 
vi 
 
skripsi ini, terimakasih atas kasih sayang, kesabaran dalam hadapiku setiap 
dalam keadaan apapun. 
4. Bapak Drs. Syaharuddin, M.Si, selaku Ketua Jurusan Manajemen Ekonomi. 
5. Bapak Dr. Awaluddin, SE., M.Si., selaku Sekretaris Jurusan Manajemen 
Ekonomi. 
6. Ibu Hj. Salmah Said, SE.,M.Fin.Mgmt.,M.Si, selaku Pembimbing Utama atas 
kesediaannya memberikan bimbingan, mengoreksi dan masukan yang 
membangun dalam proses penyelesaian skripsi ini. 
7. Ibu Hj. Wahidah Abdullah, S.Ag.,M.Ag,selaku Pembimbing Kedua yang 
selalu bersedia untuk memberikan bimbingan dan saran dalam proses 
penyelesaian skripsi ini. 
8. Seluruh anggota staf dan dosen di Fakultas Ekonomi Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
9. Fadilah Natsir yang dengan sabar dalam menghadapi segala keluhan-
keluhanku,menemaniku dalam suka maupun duka, dan tempat aku 
menumpahkan kekesalanku serta pengertiannya yang merupakan sumber 
semangatdan inspirasi bagiku, serta memberiku motivasi untuk terus 
berusaha.  
10. Buat Muh. Aam Darmawan, Muhajir, Gofur Maulan dan Syahrul Aqil Galib 
sahabat yang selama ini tempatku berbagi ilmu dan perasaan untuk 
bermahasiswa dan berproses dalam organisasi. 
vii 
 
 
 
11. Untuk Manajemen Angkatan 2009, selalu memberiku semangat dan motivasi 
untuk segera menyelesaikan skripsi ini, tempat aku meminta saran dan 
semangat, Adi, Ifra, Atun, Ashar, Lia, Diana dan seluruh kawan-kawan 
ME.2009, terimakasih telah menjadi temanku selama ini, tempatku bertanya 
dan belajar,selalu memberiku semangat dan dukungan. 
12. Keluarga besar Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Manajemen seluruh 
angkatan serta Alumni, kakanda-kakanda dan adinda-adinda yang takhenti-
hentinya memberikan inspirasi dan melahirkan kreatifitas.  
13. Keluarga besar Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Gowa Raya dan 
Komisariat Syariah dan Hukum sebagai langkah awalku untuk memulai 
segala sesuatu yang lebih benar dan menyadari akan pentingnya Ilmu 
Pengetahuan. 
14. Keluarga besar Rumah Buku Carabaca, Resist Institute dan S.C. Antebas, 
untuk Kak Ridha dan Kak Imam yang telah membimbingku bersama kawan-
kawan komunitas untuk terus belajar memahami realita sosial, serta 
DatukYasir yang senantiasa memberiku nasehat untuk memahami segala 
problematika kehidupan. 
15. Kawan-kawan seperjuangan selama kepengurusan di Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) Fakultas periode 2011-2012, ingatlah kawan hasil dari 
perjuangan kita akan menjadi inspirasi bagi mereka yang mengetahuinya. 
16. Teman-teman KKN Angkatan 48 Kecamatan Bajeng Barat,terkhusus untuk 
poskoDesaKalemandalle. 
viii 
 
Akhirnya, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam proses 
penyelesaian. Akhir kata Penulis Mengucapkan “TerimaKasih” 
 
Makassar, 27 Februari 2014 
Penulis 
 
 
Muh.IsraIradat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL .................................................................................................. i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................................................... ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................................................. iii 
PENGESAHAN SKRIPSI ......................................................................................... iv 
KATA PENGANTAR ............................................................................................... v 
DAFTAR ISI .............................................................................................................. ix 
DAFTAR TABEL ...................................................................................................... xi 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................................. xii 
ABSTRAK ................................................................................................................. xiii 
BAB I   PENDAHULUAN  ....................................................................................... 1 
A. LatarBelakang ........................................................................................ 1 
B. RumusanMasalah ................................................................................... 6 
C. TujuandanManfaatPenelitian ................................................................. 6 
D. SistematikaPenulisan ............................................................................. 7 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  .............................................................................. 9 
A. Pasar Modal  .......................................................................................... 9 
B. KinerjaKeuangan ................................................................................... 12 
C. Saham ..................................................................................................... 21 
D. HubunganantaraKinerjaKeungandenganHargaSaham .......................... 26 
E. PenelitianTerdahulu ............................................................................... 27 
F. RerangkaPikir ........................................................................................ 30 
G. Hipotesis ................................................................................................ 31 
BAB III METODE PENELITIAN............................................................................. 32 
A. JenisPenelitian ....................................................................................... 32 
B. WaktuPenelitian ..................................................................................... 32 
C. PopulasidanSampel ................................................................................ 32 
D. JenisdanSumber Data ............................................................................. 34 
x 
 
 
 
E. MetodePengumpulan Data  .................................................................... 34 
F. DefinisiOperasionalVariabel ................................................................. 35 
G. TeknikAnalisis Data  ............................................................................. 35 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................................... 40 
A. GambaranUmum Perusahaan .................................................................. 40 
B. AnalisisKeuangan.................................................................................... 44 
C. AnalisisStatistik ....................................................................................... 49 
BAB V PENUTUP ..................................................................................................... 59 
D. Kesimpulan.............................................................................................. 59 
E. Saran ........................................................................................................ 59 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 61 
LAMPIRAN 
 
xi 
 
DAFTAR TABEL 
 
No. Judul Halaman 
1. Saham Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia ...................... 3 
2. Current Ratio Perusahaan di BEI ............................................................. 45 
3. Return on Equity(ROE)Perusahaan di BEI .............................................. 47 
4. Keofisien Regresi dan Tingkat Signifikan ............................................... 49 
5. Koefisien Determinasi .............................................................................. 53 
6. Uji Multikolinieritas ................................................................................. 56 
7. Uji Autokorelasi ....................................................................................... 57 
 
xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
No. Judul Halaman 
1. Rerangka Pikir .......................................................................................  30 
 
  
xiii 
 
ABSTRAK 
Nama : Muh. IsraIradat 
Nim : 10600109032 
Judul :  PengaruhKinerjaKeuanganTerhadapHargaSahamPada 
Perusahaan Property danReal Estate yang Listing Di Bursa Efek 
Indonesia 
 
Dunia property dan pasar modal memiliki hubungan yang saling berkaitan 
karena investor dapat mengambil keputusan melakukan aktivitas investasinya dalam 
bentuk saham/obligasi. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana investor 
mengambil keputusan investasi dengan melihat harga saham perusahaan property dan 
real estate yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011 dan pengaruhny 
terhadap Current Rati odanReturn on Equity (ROE) sebagai indicator dari kinerja 
keuangan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh variable Current Ratio 
dan Return on Equity (ROE) terhadap harga saham secara parsial dan untuk 
mengetahui rasio yang memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam harga saham.    
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dan uji 
hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial. Selain itu 
juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliput iuji normalitas, uji multikolinearitas, 
uji autokorelasi dan uj iheteroskedastisitas. Selama periode pengamatan menunjukkan 
bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uj inormalitas, uji 
multikolinearitas, uj iheteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel 
yang menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah 
memenuhi syarat digunakan dalam model persamaan regresi linier berganda. 
Hasil penelitia ini menunjukkan bahwa variabelCurrent Ratio berpengaruh 
negative dan tidak signifikan terhadap harga aham. Sedangkan variable ROE 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Analisis data 
menggunakan software pengolahan data statistic yaitu SPSS 16. 
Kata kunci: Current Ratio, ROE dan hargasaham. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada dasarnya, pasar modal (capital market) merupakan sarana transaksi 
berbagai instrumen keuangan jangka panjang, seperti utang, ekuitas (saham), 
instrumen derivatif dan instrumen lainnya. 1  Pasar modal merupakan sarana 
pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain, misalnya pemerintah dan sebagai 
sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi 
berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya.2Dalam 
pasar modal, investor dituntut untuk dapat menguasai informasi fundamental atas 
sejumlah saham yang diinvestasikannya. Di satu sisi pihak emiten dituntut untuk 
menyediakan informasi secara transparan, sementara di lain pihak masyarakat 
dituntut untuk selalu aktif dalam mencari informasi.  
Berdasarkan UU No. 8 tahun 1995, pasar modal adalah kegiatan yang 
bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik 
yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 
berkaitan dengan efek.Dalam Undang-undang tersebut juga disebutkan bahwa pasar 
modal mempunyai peran yang strategis dalam pembangunan nasional sebagai salah 
satu sumber pembiayaan dari unit usaha dan wahana investasi bagi masyarakat. 
                                                           
1TjiptonoDarmadji dan Hendy M.Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia (Edisi 3; Jakarta: 
Salemba Empat, 2011),h. 1. 
2Ibid, h. 1. 
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Bagi perusahaan maupun masyarakat yang aktif dalam jual beli saham, 
informasi seputar pergerakan harga saham merupakan informasi vital. Dengan 
mengetahui posisi indeks, investor dapat memperkirakan apa yang sebaiknya 
dilakukan terhadap saham-saham yang dimilikinya. Perusahaan harus menjual, 
menahan, atau membeli saham baru.3 Informasi tentang posisi dan perkembangan 
indeks dapat diketahui dari surat kabar, radio serta berita-berita televisi. Indeks harga 
saham adalah indikator yang menunjukkan pergerakan harga saham.Indeks berfungsi 
sebagai indikator tren pasar, artinya pergerakan indeks menggambarkan kondisi pasar 
pada suatu saat pasar sedang aktif atau lesu.4 
Di pasar sekunder atau dalam aktifitas perdagangan saham sehari-hari, harga-
harga saham mengalami fluktuasi baik berupa kenaikan maupun 
penurunan.Pembentukan harga saham terjadi karena adanya permintaan dan 
penawaran atas saham tersebut. Dengan kata lain harga saham terbentuk oleh supply 
dan demand atas saham tersebut. Supply dan demand tersebut terjadi karena adanya 
banyak faktor, baik yang sifatnya spesifik atas saham tersebut maupun faktor yang 
sifatnya makro seperti tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar dan faktor-faktor non 
ekonomi seperti kondisi sosial politik dan faktor lainnya.5 
Sebagai fungsi indikator tren pasar, pergerakan indeks dari berbagai media 
informasi banyak menggambarkan arus jual beli harga saham dalam perusahan 
property dan real state. Khususnya Indonesia, indeks menggambarkan kondisi pasar 
                                                           
3Ibid, h. 129. 
4Burhanuddin S, Pasar Modal Syariah (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2009), h. 128. 
5TjiptonoDarmadji dan Hendy M.Fakhruddin, op.cit., h. 10. 
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saham sangat aktif, dibuktikan dengan banyaknya perusahaan propertydan real estate 
yang ekspansif atau beredar di wilayah pinggiran kota. 
Dunia property dan pasar modal memiliki hubungan yang saling berkaitan 
karena investor dapat mengambil keputusan melakukan aktivitas investasinya dalam 
bentuk saham/obligasi. Perubahan ini bergantung pada return dan risiko yang 
ditanggung investor.Gejolak pasar modal mencerminkan perubahan perilaku investor 
dalam berinvestasi. 
Berikut ini data yang menggambarkan tentang pergerakan harga saham pada 
perusahaan-perusahaan property dan real estate yang listing di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)setelahdirata-ratakandalamperiodetigatahun: 
Tabel 1.1 Saham Property dan Real Estate 
Tahun 2009 – 2011 
 
No. Perusahaan 
Current 
Ratio ROE 
Closing 
Price 
1 PT AgungPradomoTbk. 0.53 6.43 245 
2 PT Alamsutera Realty Tbk. 1.45 13.2 268.66 
3 PT BakrielandDevelopentTbk. 1.82 1.99 156.33 
4 PT  BekasiAsriPemulaTbk. 0.77 12.55 155 
5 PT BekasiFajar Industrial Estate Tbk. 3.87 10.29 0 
6 PT Bhuwantala Indah PermaiTbk. 0.17 -18.24 50 
7 PT BintangMitraSemesta Raya Tbk. 1.16 -11.48 225 
8 PT Bukit Darmo Property Tbk. 4.87 -0.02 128 
9 PT Bumi Citra PermaiTbk. 2.68 6.61 366.67 
10 PT BumiSerpongDamaiTbk 2.12 8.31 920 
11 PT Ciputra Development Tbk. 2.35 4.6 458.33 
12 PT Ciputra Property Tbk. 7.51 3.86 391.67 
13 PT Cowel Development Tbk. 2.08 -12.4 235.67 
14 PT Ciputra Surya Tbk. 1.6 6.5 690 
15 PT Citra Kebun Raya AgriTbk. 111.25 0.16 165.67 
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16 PT DanayasaArthatamaTbk. 2.24 7.57 543.33 
17 PT Dayaindo Resources International Tbk. 9.11 2.78 71 
18 PT Duta Anggada Realty Tbk. 0.36 5.61 272 
19 PT Duta PetiwiTbk. 1.23 8.47 1526.67 
20 PT Fortune Mate Indonesia 1.22 -2.06 94.33 
21 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 0.9 20.9 324 
22 PT Greenwood Sejahtera Tbk. 1.6 3.02 66.33 
23 PT Indonesia Prima Property Tbk. 0.39 23.98 278.33 
24 PT Indonesia Paradise ProertyTbk. 6.55 -1.54 193 
25 PT Intiland Development Tbk. 2.18 5.46 440 
26 PT Jakarta International Hotel and Development Tbk. 1.45 7.45 483.33 
27 PT Jakarta Setiabudi International Tbk. 1.13 9.94 700 
28 PT Jaya Real Property Tbk. 1.12 16.03 1433.33 
29 PT JababekaTbk. 0.4 4.57 143 
30 PT Laguna CiptaGriyaTbk. 10.61 -0.67 53 
31 PT Lamicitra Nusantara Tbk. 1.45 12.71 171.33 
32 PT LippoCikarangTbk. 1.5 16.03 803.33 
33 PT LippoKarawaciTbk. 1.49 6.82 616.67 
34 PT Mas Murni Indonesia Tbk. 1.18 0.33 50.33 
35 PT Megapolitan Developments Tbk. 1.35 5.06 53.33 
36 PT Megapolitan Land Tbk. 0.93 9.28 81.67 
37 PT Metro Realty Tbk. 2.71 3.1 780 
38 PT Metropolitan KentjanaTbk. 0.34 21.06 2816.66 
39 PT MNC Land Tbk. 7.71 6.09 466.67 
40 PT Modernland Realty Tbk. 0.77 3.82 170 
41 PT PakuwonJatiTbk. 1.7 13.39 730 
42 PT Pembangunan Jaya AncolTbk. 1.78 13.69 783.33 
43 PT PancaWiratamaSaktiTbk. 0.15 -1.88 56 
44 PT PerdanaGapuraprimaTbk. 2.44 5.91 143.33 
45 PT Pikko Land Development Tbk. 37.45 0.01 109.67 
46 PT Pudjiadi Prestige Tbk. 1.75 5.45 346.67 
47 PT RastiaBintangMahkotaSejatiTbk. 34.28 2.97 80.67 
48 PT Sentul City Tbk. 3.83 1.7 157 
49 PT SummareconAgungTbk. 0.8 12.08 976.67 
50 PT Suryamas Data Makmur 0.62 0.57 104.67 
51 PT Surya IntrindoMakmurTbk. 3.51 28.94 148 
52 PT Surya SemestaInternusaTbk. 1.23 13.27 643.33 
Sumber: Data Indonesia Capital Market Directory (ICMD) 2009-2011   
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Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa perusahaan yang termasuk 
kategori sahamproperty dan real estate memiliki Current Ratio, ROE dan closing 
price yang bervariasi dariperiode2009 hingga 2011. Dari kinerja keuangan di atas 
beberapa perusahaan menghasilkan kinerja yang kurang baik, misalkan padaPT 
Bekas iFajar Industrial Estate Tbk dengan nilai hargasaham Rp.0.-.hal ini membuat 
beberapa investo rberfikir panjang untuk membeli saham tersebut. Begitupun untuk 
variable Current Rati dan ROE, secara teori untuk Current Ratio aktiva lancer harus 
lebih tinggi dari hutang lancer agar mendapatka rasio lancar (Current Ratio) yang 
tinggi untuk menutupi kewajiban jangka pendek, namun beberapa perusahaan di atas 
mengalami tingkat rasio lancar yang rendah atau nilai negative untuk menutupi 
kewajibannya. Untuk variabel ROE, laba bersih harus lebih tinggi dari modal untuk 
mendapatkan tingkat persentase keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan, namun 
beberapa perusahaan mengalami tingkat persentase yang rendah atau bahkan nilainya 
negatif. Dari hal tersebut, dapat dilihat adanya kemungkinan tingkat likuiditas dan 
profitabilitas yang memengaruhi closing price. Artinya semakin tinggi tingkat 
likuiditas dan profitabilitasnya maka semakin besar pula harga sahamnya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti memilih judul “Pengaruh 
Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Property dan Real 
Estateyang listingdi Bursa Efek Indonesia (BEI)” 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan diatas, penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut. 
1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap harga saham perusahaan 
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Untuk menganalisis pengaruhdari profitabilitas terhadap harga saham 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan  
mengenai pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap harga saham pada 
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perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
2. Sebagai bahan masukan bagi beberapa perusahaan property dan real estate 
mengenai investasi yang dapat memberikan keuntungan yang lebih baik 
ditinjau dari harga saham. 
3. Sebagai bahan referensi bagi para pihak-pihak yang ingin melakukan 
penelitian yang sama. 
D. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 
Bab I. Pendahuluan 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
Bab II. Tinjauan Pustaka 
Bab ini membahas tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar 
pembahasan dari penulisan ini yang meliputi teori pasar modal, Property 
dan Real Estate, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan 
rasio aktifitas melandasi variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian yaitu: penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis 
Bab III. Metode Penelitian 
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Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, waktu penelitian, populasi 
dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi 
operasional variabel dan teknik analisis data. 
Bab IV. Pembahasan Hasil Penelitian 
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum penelitian, gambaran 
tentang objek penelitian, teknik analisis, hasil analisis penelitian pengaruh 
kinerja keuangan yang terdiri likuiditas dan profitabilitasterhadap harga 
saham pada perusahaan Property dan Real Estatedi BEI. 
Bab V.  Penutup 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil 
penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pasar Modal 
Pasar modal adalah tempat dimana berbagai pihak khususnya perusahaan 
menjual saham (stock) dan obligasi (bond) dengan tujuan dari hasil penjualan tersebut 
nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dana atau untuk memperkuat modal 
perusahaan.1Menurut Joeel G. Siegel dan Jae K. Shim: 
Pasar modal adalah pusat perdagangan utang jangka panjang dan saham 
perusahaan.Adapun menurut R.J. Shook pasar modal merupakan sebuah pasar 
tempat dana-dana modal, seperti ekuitas dan hutang, diperdagangkan.2 
 
Instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar modal merupakan 
instrumen jangka panjang (jangka waktu lebih dari 1 tahun) seperti saham, obligasi, 
waran, right, reksa dana, dan berbagai instrumen derivatif seperti option, futures, dan 
lain-lain.3Secara umum, fungsi pasar modal adalah sebagai berikut:4 
1. Sebagai sarana penambah modal bagi usaha. 
Perusahaan dapat memeroleh dana dengan cara menjual saham ke pasar 
modal. Saham-saham ini akan dibeli oleh masyarakat umum, perusahaan-
perusahaan lain, lembaga, atau oleh pemerintah. 
 
                                                           
1Irham Fahmi, Pengantar Pasar Modal (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 55. 
2Ibid  
3Anonim, Mengenal Pasar Modal, 
http://www.idx.co.id/id-id/beranda/informasi/bagi investor/pengantarpasar modal. aspx diakses tanggal 
2 Mei 2013. 
4Anonim, Pasar Modal, http://id. wikipedia.org/wiki/Pasar modal diakses 29 Mei 2013 
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2. Sebagai sarana pemerataan pendapatan. 
Setelah jangka waktu tertentu, saham-saham yang telah dibeli akan 
memberikan dividen (bagian dari keuntungan perusahaan) kepada para 
pembelinya (pemiliknya). Oleh karena itu, penjualan saham melalui pasar 
modal dapat dianggap sebagai sarana pemerataan pendapatan. 
3. Sebagai sarana peningkatan kapasitas produksi. 
Dengan adanya tambahan modal yang diperoleh dari pasar modal, maka 
produktifitas perusahaan akan meningkat. 
4. Sebagai sarana penciptaan tenaga kerja. 
Keberadaan pasar modal dapat mendorong muncul dan berkembangnya 
industri lain yang berdampak pada terciptanya lapangan kerja baru. 
5. Sebagai sarana peningkatan pendapatan negara. 
Setiap dividen yang dibagikan kepada para pemegang saham akan dikenakan 
pajak oleh pemerintah. Adanya tambahan pemasukan melalui pajak ini akan 
meningkatkan pendapatan negara. 
6. Sebagai indikator perekonomian negara. 
Aktifitas dan volume penjualan/pembelian di pasar modal yang semakin 
meningkat memberi indikasi bahwa aktifitas bisnis berbagai perusahaan 
berjalan dengan baik, begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan fungsi dari pasar modal diatas, dapatdilihat bahwa pasar modal 
sebagai sarana akumulasi modal pada perusahaan adalah bagian dari usaha manusia 
 untuk melakukan kegiatan jual beli
berbunyi: 
 
 
 
 
 
 
Terjemahannya: 
Wahai orang-
sholat pada hari Jum’at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui (9).Apabila Shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu 
di bumi, caril
beruntung (10).
 
Begitupun pada QS. An
 
 
 
 
                                                          
5Departemen Ag
933 
.Adapun dalam QS. Al-Jumu’ah:
orang yang beriman, apabila telah diseru untuk melaksanakan 
ah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak
5
 
-Najm: 29-40, yang berbunyi: 
ama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV Asy Syifa’, 2001), h. 
11 
 9-10, yang 
  
  
  
-banyak agar kamu 
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Terjemahannya: 
Dan bahwasanya seorang manusia tidak akan memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya(39). Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya) (40).6 
Ayat diatas menjelaskan tentang perintah Allah SWT untuk bertebaran 
dimuka bumi untuk mencari karunia yaitu manusia bekerja mencari nafkah dalam hal 
jual beli untuk mencukupi kebutuhannyadan sebuah keniscayaan bagi seluruh insan 
yang hidup di muka bumi untuk hidup bekerja dengan memanfaatkan alam sebagai 
sarana produksi untuk kelangsungan hidupnya.Tanah dalam hal ini sebagai komoditas 
penting untuk melakukan bisnis property dan real estate. 
B. Kinerja Keuangan 
1. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu 
diraih oleh perusahaan pada periode tertentu melalui aktifitas-aktifitas 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif, yang 
dapat diukur perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap data-data 
keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan.7 
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat memberikan gambaran yang 
jelas tentang posisi keuangan yang ada dalam perubahan tersebut. Kinerja 
keuangan adalah suatu penilaian terhadap kondisi keuangan perusahaan yang 
                                                           
6Ibid, h. 1233. 
7Martono dan D. Agus Harjito, Manajemen Keuangan (Cetakan Ke-3, Edisi Pertama; 
Yogyakarta:   Ekonosia, 2001), h. 50. 
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dapat menyediakan informasi yang baik di masa lalu, sekarang maupun yang 
akan yang akan datang.8Kinerja keuangan juga merupakan rangkaian aktifitas 
keuangan pada suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan 
diantaranya laporan laba rugi dan neraca.9 Kinerja keuangan meliputi semua 
aktifitas yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang 
dibutuhkanoleh perusahaan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut 
seefisien mungkin.10 
Definisi kinerja keuangan yang dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kinerja keuangan meliputi usaha yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan untuk menarik dan mengumpulkan dana beserta modal dengan 
syarat yang menguntungkan serta secara efisien dan efektif. Penilaian kinerja 
dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan sebagai hasil kerja 
yang dipengaruhi oleh kegiatan perusahaan dengan mengevaluasi dan 
mengamati laporan keuangan sehingga dapat mengetahui keadaan dan 
perkembangan keuangan dari perusahaan tersebut.Dengan demikian investor 
dapat memberikan penilaian yang menguntungkan atau tidaknya kegiatan yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan tersebut. 
 
                                                           
8Ibid, h. 52. 
9Sutrisno, Manajemen Keuangan: Teori Konsep dan Aplikasi (Cetakan Ke-3, Edisi 
Pertama;Yogyakarta:  Ekonesia, 2003), h. 250. 
10Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (Edisi Ke-2; Yogyakarta: 
Yayasan Penerbit  Universitas Gajah Mada, 2004), h. 2. 
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2. Rasio Keuangan 
Beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan perusahaan adalah:11 
a. Rasio Likuiditas 
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 
jangka pendek. Kewajiban jangka pendek atau hutang lancar adalah hutang 
yang akan dilunasi dalam waktu satu tahun. Likuiditas sangat mendasar bagi 
perusahaan. Dalam rutinitas sehari-hari, likuiditas antara lain akan tercermin 
dalam bentuk kemampuan perusahaan dalam membayar kreditur tepat waktu 
atau membayar gaji tepat waktu. Likuiditas mengacu pada ketersediaan 
sumber daya perusahaan untuk memenuhi kebutuhan kas jangka pendek. 
Risiko likuiditas perusahaan jangka pendek dipengaruhi oleh kapan arus kas 
masuk dan arus kas keluar terjadi serta prospek arus kas untuk kinerja masa 
depan.12 
Analisis likuiditas diarahkan pada aktifitas operasi perusahaan, 
kemampuan untuk  menghasilkan keuntungan dari penjualan produk dan 
jasa, dan persyaratan serta ukuran modal kerja. Pentingnya likuiditas dapat 
dilihat dengan mempertimbangkan dampak yang berasal dari  
ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
                                                           
11Sofyan Syafri Harahap, Analisis Krisis atas Laporan Keuangan  (Jakarta: Rajawali Pers, 
2010), h. 301-302. 
12Jhon J. Wild, K.R. Subramanyam dan Robert F. Halsey, Financial Statement Analysis 
(Jakarta: Salemba Empat, 2005) 185-186. 
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Kurangnya likuiditas menghalangi perusahaan untuk memeroleh keuntungan  
dari diskon atau kesempatan mendapatkan keuntungan.    
Rasio likuiditas juga merupakan penggambaran kemampuan 
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.Rasio-rasio 
ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerjayaitu pos-
pos aktiva lancar dan utang lancar.Rasio likuiditas ini: 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio	Lancar = 			
Aktiva	Lancar
Hutang	Lancar
 
Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 
kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar 
dengan hutang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi 
kewajiban jangka pendeknya.Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk berapa 
kali atau dalam bentuk presentasi.Apabila rasio lancar ini 1:1 atau 100% ini 
berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua hutang lancar.Rasio 
lancar yang lebih aman adalah jika berada di atas 1 atau diatas 100%.Artinya 
aktiva lancar harus jauh berada di atas jumlah hutang lancar. 
2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
																	 = 			
Aktiva	Lancar − (Persediaan +  !	"#$%)
Hutang	Lancar
 
Ratio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid 
mampu menutupi hutang lancar. 
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3. Rasio Kas atas Aktiva Lancar 
'%ℎ	) * =
Kas
Aktiva	Lancar
 
Rasio ini menunjukkan apabila rasio kas di bawah rata-rata industri, 
maka kondisi kurang baik ditinjau dari rasio kas, karena untuk membayar 
kewajiban masih memerlukan waktu untuk menjual sebagian dari aktiva 
lancar lainnya. 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil current ratiosebagai alat 
analisis karena rasio lancar sebagai alat ukur untuk menunjukkan 
kemampuan aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar.Karena 
rasio lancar memberikan indikator terbaik atas besarnya klaim kreditor 
jangka pendek yang dapat ditutupi oleh aktiva, maka hal ini paling banyak 
digunakan dalam mengukur hutang jangka pendek. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil dari rasio lancar akan dapat memengaruhi tingkat 
harga saham suatu perusahaan. 
b. Solvabilitas 
Solvabilitas/solvensi (solvency) mengacu pada kelangsungan hidup 
jangka panjang perusahaan dan kemampuannya untuk memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. Seluruh aktifitas usaha pada perusahaan menyangkut 
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pendanaan, investasi, dan operasi akan memengaruhi solvabilitas 
perusahaan.13 
Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya 
apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang 
sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan hutang jangka 
panjang.14Rasio Solvabilitas antara lain: 
1. Rasio Hutang atas Modal (Debt to Equity Ratio) 
Rasio	Hutang	atas	Modal = 			
Total	Utang
Modal	("01 )2)
 
Rasio ini menggambarkan kemampuan modal pemilik untuk 
menutupi utang- utang kepada pihak luar.Semakin kecil rasio ini semakin 
baik.Rasio ini disebut juga rasio leverage. Untuk keamanan pihak luar, rasio 
leverage yang terbaik adalah jika jumlah modal lebih besar dari jumlah 
hutang atau minimal sama. Namun bagi pemegang saham, rasio leverage ini 
sebaiknya lebih besar. 
2. Rasio Hutang atas Aktiva (Debt to Asset Ratio) 
34)	)*	5%%)	) * =
6*)7	34)
6*)7	5%%)
 
                                                           
13Ibid.,h.185. 
14Sofyan Syafri Harahap, op.cit.,h.303-304. 
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Rasio ini menunjukkan bahwa hutang dapat ditutupi oleh aktiva, 
lebih besar rasionya lebih aman. 
c. Rentabilitas / Profitabilitas 
Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 
jumlah cabang dan sebagainya. Rasio yang menggambarkan kemampuan 
peruahaan menghasilkan laba disebut juga Operating Ratio.15 Beberapa jenis 
rasio rentabilitas ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Return on Equity(ROE) 
)1$	*$	"01 )2 = 			
Laba	Bersih
Modal
 
Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila 
diukur dari modal pemilik. 
2. Margin Laba (Profit Margin) 
*; )	<= $ =
Pendapatan	Bersih
Penjualan
 
Rasio ini menunjukkan seberapa besar persentase pendapatan bersih 
yang diperoleh dari seiap penjualan.Semakin besar rasio ini semakin baik 
karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup 
tinggi. 
                                                           
15Ibid, h.304-305. 
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3. Aset Turn Over / Return on Asset (ROA) 
)1$	*$	5%%) =
Penjualan	Bersih
Total	Aktiva
 
Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume 
penjualan.Semakin besar rasio ini semakin baik.Halini berarti bahwa aktiva 
dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil ROE sebagai alat 
analisis.Karena Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih 
bila diukur dari modal pemilik. Dapat disimpulkan bahwa hasil dari ROE 
akan menentukan seberapa besar tingkat harga saham yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
d. Rasio Aktifitas 
Rasio ini menggambarkan aktifitas yang dilakukan perusahaan dalam 
menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan 
kegiatan lainnya.16 Rasio ini antara lain: 
1. Inventory Turn Over 
																										@$A$)*2	61$	BA =
Harga	Pokok	Penjualan
Rata − rata	Persediaan	Barang	
 
Rasio ini menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam 
siklus produksi normal.Semakin besar rasio ini semakin baik karena 
dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat. 
 
                                                           
16Ibid, h. 309. 
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2. Total Asset Turn Over: 
6*)7	5%%)	61$	BA = 			
Penjualan
Total	Aset
 
Rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva diukuti dari volume 
penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva 
menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. 
3. Fixed Aset Turn Over: 
					C #!	5%)	61$	BA =
Penjualan
Aktiva	tetap	Bersih
 
Rasio ini menunjukkan berapa kali nilai aktiva berputar bila diukur 
dari volume penjualan.Semakin tinggi rasio ini semakin baik.Artinya 
kemampuan aktiva tetap menciptakan penjualan tinggi. 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil likuiditas dan profitabilitas sebagai 
alat analisis.Alat analisis likuiditas diukur dengan Current Ratio dan profitabilitas 
diukur dengan ROE.Alasan peneliti mengambil Current Ratio sebagai alat analisis 
karena rasio ini dapat menunjukkan sejauhmana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar setiap perusahaan. Semakin besar perbandingan aktiva lancar 
dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban 
jangka pendeknya.Sedangkan alasan peneliti mengambil ROE sebagai alat analisis 
karenarasio ini dapat menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur 
dari modal pemilik, sehingga memudahkan pemilik modal untuk mengetahui jumlah 
akumulasi yang dicapai pada periode tertentu. 
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Kesimpulannya bahwa kinerja suatu perusahaan merupakan suatu tampilan 
keadaan atau tampilan secara utuh atas suatu perusahaan selama periode 
tertentu.Penilaian kinerja dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan 
sebagai hasil kerja yang dipengaruhi oleh kegiatan perusahaan dengan mengevaluasi 
dan mengamati laporan keuangan sehingga dapat mengetahui keadaan dan 
perkembangan keuangan dari perusahaan tersebut.Dengan demikian investor dapat 
memberikan penilaian yang menguntungkan atau tidaknya kegiatan yang dilakukan 
oleh manajemen perusahaan tersebut. 
C. Saham 
1. Pengertian Saham 
Saham adalah tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada 
suatu perusahaan dan kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama 
perusahaan yang diikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada 
setiap pemegangnya serta persediaan yang siap dijual.17 
Saham merupakan surat berharga yang paling populer dan dikenal luas 
di masyarakat. Saham (stock atau share) dapat didefinisikan sebagai tanda 
penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan 
atau perseroan terbatas.18Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan 
bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan 
                                                           
17Irham Fahmi, op.cit.,h. 81. 
18Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal Di Indonesia : Pendekatan 
Tanya Jawab, (Edisi 2; Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 6. 
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suratberharga tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan oleh besarnya proporsi 
penyertaan yang dinvestasikan dalam perusahaan tersebut. Selain itu saham 
didefinisikan merupakan surat berharga yang merupakan tanda kepemilikan 
seseorang atau badan terhadap perusahaan.19 
2. Jenis-jenis Saham 
a. Saham preferan (preferred stock) adalah jenis saham yang memiliki hak 
terlebih dahulu untuk menerima laba dan memiliki hak laba kumulatif. 
Hak kumulatif adalah hak untuk mendapatkan laba yang tidak dibagikan 
pada suatu tahun yang mengalami kerugian, tetapi akan dibayar pada 
tahun yang mengalami keuntungan, sehingga perusahaan akan menerima 
laba dua kali. Hak istimewa ini diberikan kepada pemegang saham 
preferen karena para pemegang saham yang memasok dana ke perusahaan 
sewaktu mengalami kesulitan keuangan.20 
b. Saham biasa (common stock) adalah jenis saham yang aakan menerima 
laba setelah laba bagian saham preferen dibayarkan. Apabila perusahaan 
bangkrut, maka pemegang saham biasa yang menderita terlebih dahulu. 
Penghitungan harga saham didasarkan pada harga saham biasa. Hanya 
pemegang saham biasa yang mempunyai suara dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) yang otomatis memberikan wewenang kepada 
                                                           
19Oei Istijanto, Kiat Investasi Valas, Emas, Saham: Panduan Praktis Membiakkan Uang 
Lewat Valas, Emas, dan Saham Yang Penuh Gejolak (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), h.103 
20Mohamad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 
45. 
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pemegang saham untuk ikut serta dalam menentukan berbagai kebijakan 
perusahaan.21 
Keuntungan diperoleh dari common stock lebih tinggi dibandingkan 
denganpreferred stock. Perolehan keuntungan tersebut juga diikuti oleh tingginya 
risiko yang akan diterima nantinya. Menurut Haryajid, Hendy dan Anjar: 
 “investor yang ingin memeroleh penghasilan yang tinggi lebih baik untuk 
melakukan investasi di saham biasa karena perpuutaran yang diperoleh dari 
saham tersebut sanga tinggi. Apabila investor menginvestasikan dananya di 
saham preferen, maka hanya pada waktu tertentu saham itu dapat 
diuangkan”.22 
Sebagai instrumen investasi, saham memiliki risiko, antara lain:23 
a. Capital Loss 
Capital loss merupakan kebalikan dari capital gain, yaitu suatu kondisi 
dimana investor menjual saham lebih rendah dari harga beli. Misalnya 
saham PT. XYZ yang dibeli dengan harga Rp 2.000,- per saham, 
kemudian harga saham tersebut terus mengalami penurunan hingga 
mencapai Rp 1.400,- per saham. Karena takut harga saham tersebut akan 
terus turun, investor menjual pada harga Rp 1.400,- sehingga mengalami 
kerugian sebesar Rp 600,- per saham. 
 
                                                           
21Ibid, h. 45. 
22Irham Fahmi, op.cit.,h. 81-82. 
23Anonim, Saham,http://www.idx.co.id/id-id/beranda/produkdanlayanan/saham.aspx diakses 
tanggal 30Mei 2013. 
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b. Risiko Likuiditas 
Perusahaan yang sahamnya dinyatakan bangkrut oleh pengadilan, atau 
perusahaan tersebut dibubarkan.Dalam hal ini hak klaim dari pemegang 
saham mendapat prioritas terakhir setelah seluruh kewajiban perusahaan 
dapat dilunasi (dari hasil penjualan kekayaan perusahaan).Jika masih 
terdapat sisa dari hasil penjualan kekayaan perusahaan tersebut, maka sisa 
tersebut dibagi secara proporsional kepada seluruh pemegang saham. 
Namun jika tidak terdapat sisa kekayaan perusahaan, maka pemegang 
saham tidak akan memeroleh hasil dari likuidasi tersebut. Kondisi ini 
merupakan risiko yang terberat dari pemegang saham.Untuk itu seorang 
pemegang saham dituntut untuk secara terus menerus mengikuti 
perkembangan perusahaan. 
3. Harga Saham 
Nilai pasar dari sekuritas merupakan jumlah yang bersedia dibayar 
oleh investor untuk saham perusahaan pada harga pasar dari sekuritas itu 
sendiri. Ini tergantung pada kekuatan menangguk laba dari aset saat ini serta 
perkiraan profitabilitas investasi masa depan.24Untuk sekuritas yang 
diperdagangkan dengan aktif, nilai pasar merupakan nilai yang dilaporkan 
pada saat sekuritas terjual.Harga pasar bertindak sebagai barometer kinerja 
                                                           
24Brealey Myers Marcus. Dasar-dasar Manajemen Keuangan Perusahaan (Edisi ke-5; 
Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), h. 165. 
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bisnis. Harga pasar menunjukkan seberapa baik manajemen menjalankan 
tugasnya atas nama para pemegang saham.25 
Pemegang saham yang tidak puas dengan kinerja perusahaan dapat 
menjual saham yang dimiliki dan menginvestasikan uangnya di perusahan 
lain. Tindakan-tindakan tersebut jika dilakukan oleh para pemegang saham 
akan mengakibatkan turunnya harga saham dipasar, karena pada dasarnya 
tinggi rendahnya harga saham lebih banyak dipengaruhi oleh pertimbangan 
pembeli dan penjual tentang kondisi internal dan eksternal perusahaan. 
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi harga saham, yaitu:26 
a. Faktor makro. Kondisi perekonomian, politik suatu negara dan budaya 
sekitar peusahaan melakukan operasionalnya akan ikut berdampak 
pada naik dan turunnya harga saham suatu perusahaan. 
b. Faktor kondisi industri perusahaan. Ada berbagai industri seperti 
pertambangan, perkebunan dan lain-lain. Kondisi industri yang 
mengalami pertumbuhan akan membuat harga saham naik, begitu pun 
sebaliknya. 
c. Faktor mikro atau kondisi prusahaan. Kesehatan keuangan perusahaan 
seperti tingkat kemampuan perusahaan memperoleh profitabilitas, 
likuiditas, leverage dan yang lain akan ikut memengaruhi saham suatu 
                                                           
25Abdul Halim,  Analisis Investasi (Edisi ke-1; Jakarta: Salemba Empat, 2003), h. 70. 
26IstijantoOei,op. cit., h. 126-128. 
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perusahaan. Secara umum kondisi eksternal dan internal perusahaan 
akan ikut memengaruhi harga saham. 
D. Hubungan Antara Kinerja Keuangan dengan Harga Saham 
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 
analisis rasio. Beberapa hubungan antara rasio keuangan dengan harga saham sebagai 
berikut: 
1. Hubungan antara rasio profitabilitas dengan harga saham27 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan.Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan.Hal ini ditunjukkan oleh laba 
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.Hasil  pengambilan 
ekuitas atau Return on Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio 
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri.Semakin tinggi rasio ini, 
semakin baik.Artinya posisi pemilik perusahaan semkin kuat, demikian pula 
sebaliknya. Hal ini akan menguntungkan investor sehingga permintaan saham 
perusahaan akan meningkat sebagai akibat dari reaksi pasar maka harga 
saham akan ikut meningkat. 
 
 
                                                           
27Kasmir, Analisis Laporan Keuangan(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 196. 
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2. Hubungan Rasio Likuiditas dengan Harga Saham 
Likuiditas merupakan indikator kemampuan perusahaan untuk 
membayar atau melunasi kewajiban-kewajiban finansial jangka pendek pada 
saat jatuh tempo dengan memegunakan aktiva lancar yang tersedia. Dengan 
melihat tingkat likuiditas perusahaan maka kemungkinan akan mengurangi 
risiko terhadap hutang perusahaan dimasa yang akan datang. Rasio lancar 
dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan 
(margin of safety) perusahaan. Semakin likuid suatu perusahaan yang diukur 
dengan rasio likuiditasnya maka akan memengaruhi naiknya harga saham 
perusahaan.28 
E. Penelitian Terdahulu 
Syamsumarlin Syam meneliti mengenai pengaruh EPS, ROE dan ROI 
terhadap harga saham perusahaan  Food and Beverages yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia.29 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh simultan maupun 
parsial antara Earning per Share (EPS), Return on Equity (ROE) dan Return on 
Investment (ROI) terhadap harga saham perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap harga 
saham.Data yang digunakan adalah data sekunder dengan rentang waktu penelitian 
                                                           
28Ibid, h. 134. 
29Syamsumarlin Syam, Analisis Pengaruh EPS, ROE dan ROI terhadap Harga Saham 
Perusahaan Food And Beverages yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia (Skripsi tidak dipublikasikan, 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, Makassar, 2011). 
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2001-2009 yang meliputi 8 (delapan) perusahaan.Food and Beverages yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia.Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif.Analisis simultan (F-test) dan analisis parsial (t-test) 
digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa Earning per Share 
(EPS), Return on Equity (ROE) dan Return on Investement (ROI) secara simultan 
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan Food and Beverages, dengan hasil F 
sig < alpha (10%), sehingga H0 ditolak dan hipotesis diterima. Secara parsial, 
Earning per Share (X1) dan Return on Investement (X3) tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Faktor paling dominan yang berpengaruh terhadap 
harga saham adalah variabel Return on Equity (ROE). 
Masniaty M. Pasarai meneliti mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap 
harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.30 Secara simultan, kinerja keungan yang diukur dengan menggunakan 
rasio keungan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2005-2008. 
Secara parsial Debt to Equity Ratio, Return on Equity berpengaruh secara signifikan 
terhadap perubahan harga saham perusahaan telekomunikasi yangterdaftar di BEI 
                                                           
30Masniaty M. Pasarai, Pengaruh Kinerja Keungan Terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Skripsi tidak dipublikasikan, 
Fakultas Ekonomi Universitas Muslim Indonesia, Makassar, 2010). 
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pada tahun 2005-2008. Sedangkan untuk current ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2005-2008. 
Persamaan penelitian-penelitian di atas dengan penelitian ini adalah keduanya 
bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan terhadap harga saham.Sedangkan 
perbedaan penelitian ini pada penelitian sebelumnya adalah dari segi objek penelitian, 
dimana pada penelitian ini mengambil perusahaan property dan real estate sebagai 
objek penelitian. 
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F. Rerangka Pikir 
Gambar 2.1 Rerangka Pikir 
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G. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan, 
maka dapat diajukan suatu hipotesis sebagai suatu kesimpulan sementara yaitu 
sebagai berikut: 
H1 : Likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan property danreal estate di Bursa Efek Indonesia. 
H2 : Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan property dan real estatedi Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu 
berupa angka-angka yang terkait dengan laporan keuangan (neraca dan laba rugi) 
suatu perusahaan.   
B. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini berlangsung mulai bulan Mei sampai dengan Juli 2013. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam sektor 
property dan real estate yang go public di Bursa Efek Indonesia.  
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling 
yaitu suatu pengambilan sampel yang digunakan dengan cara sengaja atau menunjuk 
langsung yang dianggap mewakili populasi.1 Kriterianya adalah: 
1. Perusahaan-perusahaan yang listing di BEI dan tergolong dalam sektor 
property dan real estate selama periode 2009-2011. 
2. Perusahaan property dan real estate yang telah mempublikasikan laporan 
keuangan secara kontinu dan lengkap selama periode 2009-2011. 
3. Perusahaan property dan real estate yang memiliki kinerja keuangan yang 
positif selama periode 2009-2011. 
                                                           
1Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 163. 
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4. Perusahaan property dan real estate yang memiliki harga saham (closing 
price) yang setiap tahun mengalami peningkatan selama periode 2009-2011.  
Berdasarkan kriteria di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 
perusahaan, yaitu: 
1. PT Alam Sutera Realty Tbk. 
2. PT Bumi Citra Permai Tbk. 
3. PT Bumi Serpong Damai Tbk. 
4. PT Ciputra Property Tbk. 
5. PT Ciputra Surya Tbk. 
6. PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 
7. PT Jaya Real Property Tbk. 
8. PT Jababeka Tbk. 
9. PT Lamicitra Nusantara Tbk. 
10. PT Lippo Cikarang Tbk. 
11. PT Metropolitan Kentjana Tbk. 
12. PT MNC Land Tbk. 
13. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 
14. PT Pudjiadi Prestige Tbk. 
15. PT Sentul City Tbk. 
16. PT Summarecon Agung Tbk. 
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam objek penelitian: 
a. Data Kuantitatif, berupa data dalam bentuk angka yang dapat dihitung. 
b. Data Kualitatif, berupa data dalam bentuk bukan angka yang sifatnya 
menunjang data kuantitatif sebagai keterangan. 
2. Sumber Data 
Dalam penulisan skripsi ini maka peneliti menggunakan data berupa: 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan melakukan 
pengamatan terhadap objek penelitian berupa pergerakan harga saham. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dalam dan luar perusahaan 
dengan melihat dokumen-dokumen seperti laporan keungan perusahaan 
dan literatur yang dapat menunjang pembahasan dalam skripsi ini. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah Library 
Research (Studi Kepustakaan). Library Research adalah metode pengummpulan data 
diperoleh dari data-data atau dokumen-dokumen keuangan atau yang berbentuk arsip-
arsip keungan dalam suatu perusahaan. 
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F. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel bebas (X)  
Variabel bebas atau variabel independen pada penelitian ini adalah variabel 
yang berubah-ubah dan memengaruhi variabel dependen atau variabel terikat 
(Y). Variabel (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
X1 : Likuiditas yang diukurdengan Current ratio 
X2 : Profitabilitas yang diukur dengan ROE 
 
2. Variabel terikat (Y)  
Variabel terikat atau variabel dependen pada penelitian ini adalah harga 
saham diukur dengan closing price, yang dimana variabel (Y) adalah variabel 
dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas (X). 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Keuangan: 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio	Lancar = 			
	
	
 
b. Return on Equity (ROE) 
		 = 			
	 !ℎ
#$%
 
 
 
36 
 
 
 
2. Regresi Berganda 
Regresi berganda adalah suatu metode statistic umum yang digunakan 
untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan beberapa 
variabel independen. Model persamaan regresi berganda yang dimaksud 
sebagai berikut:2 
Y = a + b1 X1 + b2X2+ e 
Keterangan : 
 Y : Harga saham 
 a  : Konstanta 
 b1 – b2 : Koefisien regresi variabel independen 
 X1 : Current ratio 
 X2 : ROE 
 e  : Standar error 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan alat analisa statistik berupa uji t dan koefisien determinasi. 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji t)  
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
                                                           
2Wahid Sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS Contoh Kasus dan Pemecahannya 
(Yogyakarta: ANDI, 2004), h.79.  
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variabel dependen. Uji t dapat dilihat pada out put coefficients dari hasil 
analisis regresi linier berganda. Uji t dapat dilakukan dengan melihat nilai 
signifikannya pada kepercayaan 0,05. Jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka 
variabel independen tidak berpengaruh signifikan variabel dependen, 
sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen 
berpangaruh signifikan terhadap vaiabel dependen.3 
b. Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase 
sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 
Variabel dependen. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar prosentase 
variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen.4 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak.5 Jika data berdistribusi normal, maka 
analisis dapat menggunakan metode parametrik. Namun jika data tidak 
berdistribusi normal, maka dapat mengunakan metode non parametrik. 
Dalam uji ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov - Smirnov 
                                                           
3Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008),  h. 77. 
4Ibid,  h. 79. 
5Ibid, h. 28. 
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dengan menggunakan taraf signifikan sebesar 0,05. Jika nilai signifikan > 
0,05, maka data terdistribui normal. Namun, jika nilai signifikan ≤ 0,05 
data tidak terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
linier antar variable independen dalam model regresi. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable idependennya. Uji 
ini dapat dideteksi dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). 
Jika nilai VIF < 5, maka tidak terjadi multikolinieritas.6 
c. Uji Autokorelasi 
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang 
terjadi antara residual pada satu pengamataan dengan pengamatan lain 
pada model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi adalah tidak adanya 
autokorelasi pada model regresi.7 Metode pengujian yang sering 
digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan 
apabila nilai Durbin-Watson (DW-test) berkisar 1,55 sampai 2,46, maka 
Ho diterima berarti tidak terjadi autokorelasi. 
 
 
 
                                                           
6Ibid, h. 39. 
7Ibid,  h. 47. 
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d. Uji Hetoroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi.8 Prasyarat yang 
harus terpenuhi dalam uji ini adalah tidak adanya masalah 
heteroskedastisitas. Pada penelitian ini heteroskedastisitas yang 
digunakan adalah ujiGlejser. Uji Glejser dapat dilakukan dengan 
meregresikan variable independen terhadap nilai absolut. Apabila 
probabilitas signifikan variabel independen diatas tingkat kepercayaan 5% 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
8Ibid,  h. 42. 
9Damondar N Gujarati,  Dasar-dasar Ekonometrika (Jakarta: Erlangga, 2007), h.  93. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan Property dan Real Estate 
Industri property dan real estate pada umumnya merupakan dua hal yang 
berbeda. Real estate merupakan tanah dan semua peningkatan permanen di 
atasnya termasuk bangunan-bangunan, seperti gedung, pembangunan jalan, tanah 
terbuka, dan segala bentuk pengembangan lainnya yang melekat secara permanen. 
Menurut peraturan perundang-undangan di Indonesia, pengertian mengenai 
industri real estate tercantum dalam PDMN No.5 Tahun 1974 yang mengatur 
tentang industri real estate. Dalam peraturan ini pengertian industri real estate 
adalah perusahaan properti yang bergerak dalam bidang penyediaan, pengadaan, 
serta pematangan tanah bagi keperluan usaha-usaha industri, termasuk industri 
pariwisata. Sedangkan definisi property menurut SK Menteri Perumahan Rakyat 
no.05/KPTS/BKP4N/1995, Ps 1.a:4 property adalah tanah hak dan atau bangunan 
permanen yang menjadi objek pemilik dan pembangunan. Dengan kata lain, 
property adalah industri real estate ditambah dengan hukum-hukum seperti sewa 
dan kepemilikan. 
Produk yang dihasilkan dari industri property dan real estate sangatlah 
beragam. Produk tersebut dapat berupa perumahan, apartment, rumah toko (ruko), 
rumah kantor (rukan), gedung perkantoran (office building), pusat perbelanjaan 
berupa mall, plaza, atau trade center. Perumahan, apartment, rumah toko (ruko), 
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rumah kantor (rukan), dan gedung perkantoran (office building) termasuk dalam 
landed property. Sedangkan mall, plaza, atau trade center termasuk dalam 
commercial building. 
Perusahaan property dan real estate merupakan salah satu sektor industri 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perkembangan industri property dan 
real estate begitu pesat saat ini dan akan semakin besar di masa yang akan datang. 
Hal ini disebabkan oleh semakin meningkatnya jumlah penduduk sedangkan 
supply tanah bersifat tetap. Diawal tahun 1968, industri property dan real estate 
mulai bermunculan dan mulai tahun 80-an, industri property dan real estate sudah 
mulai terdaftar di BEI.  
Mengingat perusahaan yang bergerak pada sektor property dan real estate 
tersebut adalah perusahaan yang sangat peka terhadap pasang surut perekonomian, 
maka seiring perkembangannya sektor property dan real estate dianggap menjadi 
salah satu sektor yang mampu bertahan dari kondisi ekonomi secara makro di 
Indonesia. Terbukti dengan semakin banyaknya sektor property dan real estate 
yang memperluas land bank (aset berupa tanah), melakukan ekspansi bisnis, dan 
hingga tahun 2012 sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI bertambah 
menjadi 52 perusahaan. 
2. Aktifitas Perusahaan Property dan Real Estate 
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Industri property dan real estate memiliki berbagai aktivitas dalam 
operasionalnya. Secara umum, kegiatan usaha pada industri ini adalah sebagai 
berikut:1 
a. Bertindak atas nama pemilik dalam segala hal mengenai pemeliharaan dan 
pengelolaan baik rumah tinggal, kondominium apartment, dan bangunan 
lainnya.  
b. Industri property dan real estate bertindak untuk mengelola proyek-proyek 
pembangunan dan pengembangan, melakukan perbaikan dan pemeliharaan 
gedung. 
c. Bergerak dalam bidang usaha pengembang dan pembangunan (real estate) 
dengan melakukan investasi melalui anak perusahaan.  
d. Usaha konstruksi dan pembangunan real estate serta perdagangan umum. 
e. Persewaan perkantoran, pusat perbelanjaan, apartment dan hotel, 
pembangunan perumahan, hotel, dan apartment beserta segala fasilitasnya. 
f. Menjalankan usaha di bidang kawasan industri berikut sarana penunjangnya, 
seperti pembangunan perumahan atau apartment, perkantoran/pertokoan, 
pembangunan dan pengelolaan instalasi air bersih, limbah, telepon, listrik, 
penyediaan fasilitas olahraga dan rekreasi di kawasan industri, serta ekspor 
dan impor barang.  
                                                           
1Anonim, Kegiatan Usaha. http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/618/jbptunikompp-gdl-
satinahnim-30887-12-unikom_s-v.pdf. diakses tanggal 19 Agustus 2013. 
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g. Pengembangan kota (urban development), yang meliputi pengembangan 
kawasan perumahan dan industri, pembangunan infrastruktur dan fasilitas 
umum, penyediaan jasa-jasa pendukung.  
h. Pengembangan real estate, golf dan country club, serta kantor dan 
perdagangan. 
i. Pengelolaan fasilitas rekreasi dan restoran.  
Adapun secara umum, industri real estate dapat digolongkan sebagai 
berikut:2 
a. Sektor perkebunan, pertambangan, dan perhutanan (perkebunan karet, 
perkebunan kelapa sawit, kehutanan, pertambangan batubara, dan lain-lain). 
b. Sektor perumahan (rumah tinggal, perumahan multifungsi, komplek real 
estate, dan lain-lain). 
c. Sektor komersial (pusat perbelanjaan, pusat perkantoran, apartment, hotel, 
trade center, dan lain-lain). 
d. Sektor industri (komplek perindustrian, baik industri berat, menengah, dan 
ringan, dan lain-lain).  
Industri property, terdiri dari property komersial dan property non 
komersial. Didalam perusahaan, property terbagi kedalam tiga bagian, yaitu 
property berwujud, property tidak berwujud, dan surat berharga. Property 
                                                           
2Ibid. 
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berwujud dibagi menjadi dua bagian, yaitu real property yang merupakan 
perusahaan pengembangan tanah, bangunan, dan lain-lain, dan personal property 
yang meliputi mesin, peralatan, perlengkapan dan furnitur, barang bergerak, 
peralatan operasional, dan perhiasan. Property tidak berwujud meliputi goodwill, 
hak paten, franchises, merek dagang, hak cipta, dan proses kepemilikan. Adapun 
surat berharga meliputi saham, investasi, deposito, dan piutang dagang. 
Beberapa jenis usaha industri real estate dan property meliputi:3 
a. Penilaian, yaitu profesional penilaian layanan. 
b. Brokerages, yaitu membantu pembeli dan penjual dalam transaksi. 
c. Pengembangan, yaitu meningkatkan lahan untuk penggunaan dengan 
menambahkan atau mengganti bangunan. 
d. Manajemen properti, yaitu pengelola properti untuk pemiliknya. 
e. Layanan relokasi, yaitu relokasi orang atau usaha negara yang berbeda. 
B. Analisis Keuangan 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Current Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
                                                           
3Anonim, Jenis Usaha. http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/532/jbptunikompp-gdl-meliaprili-
26561-8-unikom_m-v.pdf. diakses tanggal 19 Agustus 2013.  
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Rasio	Lancar = 			
Aktiva	Lancar
Utang	Lancar
 
  Tabel 4.1. Current Ratio Perusahaan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2011 
              (dalam ×) 
No. Nama Perusahaan 
Current Ratio 
Rata-rata 
2009 2010 2011 
1. PT Alam Sutera Realty Tbk. 1.69 1.44 1.22 1.45 
2. PT Bumi Citra Permai Tbk. 3.25 2.5 2.3 2.68 
3. PT Bumi Serpong Damai Tbk. 1.98 2.41 1.97 2.12 
4. PT Ciputra Property Tbk. 11.96 7.82 2.74 7.51 
5. PT Ciputra Surya Tbk. 1.89 1.58 1.34 1.60 
6. 
PT Gowa Makassar 
Tourism Development 
Tbk. 
0.83 0.95 0.92 0.90 
7. PT Jaya Real Property Tbk. 1.12 1.16 1.07 1.12 
8. PT Jababeka Tbk. 0.4 0.41 0.4 0.40 
9. PT Lamicitra Nusantara Tbk. 1.27 1.33 1.76 1.45 
10. PT Lippo Cikarang Tbk. 1.76 1.51 1.23 1.50 
11. PT Metropolitan Kentjana Tbk. 0.25 0.4 0.36 0.34 
12. PT MNC Land Tbk. 9.67 9.15 4.3 7.71 
13. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 1.97 2 1.36 1.78 
14. PT Pudjiadi Prestige Tbk. 1.85 1.89 1.52 1.75 
15. PT Sentul City Tbk. 2.73 4.23 4.53 3.83 
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Sumber: Data Indonesia Capital Market Directory (ICMD) 2009-2011, data 
diolah.   
Dari Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata Current Ratio pada 
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia mengalami 
penurunan dari tahun 2009 hingga 2011 yaitu 3,95 kali menjadi 3,60 kali dan 
semakin menurun menjadi 2,54 kali. Hal ini menunjukkan bahwa secara rata-rata 
Current Ratio perusahaan manufaktur mengalami penurunan secara terus-menerus 
dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2011. Penurunan Current Ratio karena 
aktiva lancar yang mengalami penurunan dengan peninggkatan hutang lancar 
perusahaan, sebaliknya peningkatan Current Ratio terjadi karena aktiva 
perusahaan yang mengalami peningkatan dengan penurunan hutang lancar 
perusahaan. 
2. Return on Equity (ROE) 
Retun on Equity merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
dalam mengahsilkan laba berdasarkan modal saham yang telah ditanamkan oleh 
pemegang saham. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
		 =
	 !ℎ	#$ℎ	%&'
($	)*$	#*!!
 
 
 
 
 
16. PT Summarecon Agung Tbk. 0.65 0.86 0.89 0.80 
Rata-rata 3.93 3.60 2.54 3.93 
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Tabel 4.2. Return on Equity (ROE) Perusahaan di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2009-2011 (dalam %) 
No. Nama Perusahaan 
ROE 
Rata-rata 
2009 2010 2011 
1. PT Alam Sutera Realty Tbk. 4.86 13.12 21.63 13.20 
2. PT Bumi Citra Permai Tbk. 6.39 12.12 1.32 6.61 
3. PT bumi Serpong Damai Tbk. 5.65 7.01 12.28 8.31 
4. PT Ciputra Property Tbk. 2.16 4.75 4.67 3.86 
5. PT Ciputra Surya Tbk. 3.57 5.7 10.23 6.50 
6. 
PT Gowa Makassar 
Tourism Development 
Tbk. 
12.9 21.5 28.3 20.90 
7. PT Jaya Real Property Tbk. 13.56 16.3 18.24 16.03 
8. PT Jababeka Tbk. 1.02 3.37 9.31 4.57 
9. PT Lamicitra Nusantara Tbk. 6.29 12.53 19.32 12.71 
10. PT Lippo Cikarang Tbk. 5.15 11.58 31.37 16.03 
11. PT Metropolitan Kentjana Tbk. 21 20.47 21.70 21.06 
12. PT MNC Land Tbk. 7 8.34 2.94 6.09 
13. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 14.19 13.14 13.73 13.69 
14. PT Pudjiadi Prestige Tbk. 3.06 4.57 8.73 5.45 
15. PT Sentul City Tbk. 0.11 2.02 2.97 1.70 
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 Sumber: Data Indonesia Capital Market Directory (ICMD) 2009-2011, data 
diolah. 
Dari Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa rata-rata Return on Equity 
perusahaan Manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia mengalami 
peningkatan yang cukup besar (rata-rata ke bawah) dari tahun 2009-2011 yaitu 
dari 10,60% menjadi 15,22% dan ditahun 2011 sebesar 20,22%. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara rata-rata Return on Equity perusahaan manufaktur 
mengalami peningkatan secara terus-menerus dari tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2011. Peningkatan Return on Equity (ROE) berarti terjadi kenaikan laba 
bersih dari modal sendiri perusahaan, sebaliknya penurunan Return on Equity 
terjadi karena semakin menurunnya laba bersih dari modal sendiri perusahaan. 
Kenaikan tersebut kemudian akan menaikkan harga saham sehingga return saham 
yang diperoleh investor perusahaan akan semakin besar pula begitu juga 
sebaliknya. Return On Equity (ROE) dianggap sebagai suatu ukuran efisiensi 
pengelolaan investasi pemegang saham, jika rasio ini meningkat manajemen 
cenderung dipandang lebih efisien dari sudut pandang pemegang saham. 
 
 
 
16 PT Summarecon Agung Tbk. 9.7 10.86 15.69 12.08 
Rata-rata 10.60 15.22 20.22 15.35 
49 
 
C. Analisis Statistik  
1. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi berganda digunakan peneliti dengan maksud untuk 
menganalisis hubungan linear antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Dengan kata lain untuk mengetahui besarnya pengaruh likuiditas 
(Current Ratio) dan profitabilitas (Return on Equity) terhadap harga saham 
(Closing Price). Dalam perhitungannya, penulis menggunakan perhitungan 
komputerisasi yaitu dengan menggunakan media program komputer, yaitu SPSS 
16 for windows.  
Berikut merupakan perhitungan regresi linear berganda secara 
komputerisasi dengan SPSS 16 for windows sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Koefisien Regresi dan Tingkat Signifikansi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 185.659 204.148 
 
.909 .368 
Likuiditas 
(CR) 
-20.739 37.704 -.072 -.550 .585 
Profitabili
tas (ROE) 
52.560 12.653 .548 4.154 .000 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Dari hasil perhitungan pengolahan data menggunakan program komputer, 
yaitu SPSS 16 for windows, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  
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Y= 185,659 -20,739X1 + 52,560X2  
Arti dari nilai α, β1 dan β2 tersebut adalah: 
α = 185,659 mempunyai arti jika nilai X (1,2 dan3) = 0 (nol), maka nilai 
Y akan menunjukkan tingkat atau sebesar 185,659 atau dalam arti lain 
jika tidak ada likuiditas dan profitabilitas, maka harga saham sebesar 
185,659%.  
β1 = - 20,739 ini menunjukan koefisien regresi variabel likuiditas arah 
regresi negatif atau terbalik, dimana setiap perubahan 1 % pada nilai 
X1 maka nilai Y akan turun sebesar - 20,739%.  
β2 = 52,560 ini menunjukan koefisien regresi variabel profitabilitas arah 
regresi positif, dimana setiap perubahan 1 % pada nilai X2 maka nilai 
Y akan naik 52,560%.  
Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa di antara kedua variabel tersebut 
mempunyai hubungan linear. Tanda negatif pada koefisien regresi β1 artinya setiap 
penurunan nilai likuiditas akan menurunkan nilai harga saham. Tanda positif pada 
koefisien regresi β2, artinya setiap kenaikan profitabilitas akan menyebabkan kenaikan 
nilai harga saham. Nilai koefisien regresi α yang positif juga menunjukkan bahwa 
grafik linear dimulai dari titik 185,659. 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai Sig. pada variabel ROE sebesar 0,000 
yaitu lebih kecil dari 0,05 yang artinya berpengaruh secara signifikan. Sedangkan 
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untuk variabel CR (Current Ratio) tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga 
saham karena memiliki nilai Sig. > 0,05 yaitu sebesar 0,585. 
2. Uji Hipotesis 
Penelitian ini dilakukann untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
gangguan pribadi dan gangguan eksteren  terhadap independensi auditor maka 
dilakukan pengujian hipotesis dan untuk menjawab hipotesis yang dikemukakan 
sebelumnya melalui analisis  berikut ini: 
a. Uji signifikan parsial (uji t) 
Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi 
secara parsial dari masing-masing variabel independen dengan variabel 
dependen, yaitu pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap harga saham 
secara parsial. 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri atas variabel Current Ratio (X1) dan ROE (X2) 
terhadap indenpendensi closing price (Y). Hasil analisis secara parsial (Uji-t) 
diketahui bahwa semua variabel analisis memiliki nilai probabilitas (level 
signifikansi) yang berbeda. Melalui statistik uji-t yang dilakukan, maka 
variabel independen yang terdiri atas variabel Current Ratio (X1) dan ROE 
(X2) dapat diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap independensi 
closing price (Y). 
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Variabel Current Ratio (X1) dengan nilai t hitung sebesar - 0,550 
dengan tingkat signifikan 0,585 (sig < 0,05) berarti terdapat hubungan yang 
negatif dan tidak signifikan antara independensi closing price (Y) dengan 
variabel Current Ratio (X1). Ini berarti variabel Current Ratio (X1) 
memberikan pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap 
independensi closing price (Y) sebesar - 0,550. Jadi, karena korelasi tersebut 
bernilai negatif artinya hubungan antara variabel likuiditas (Current Ratio) 
dengan harga saham (closing price) secara parsial tidak searah. Dengan kata 
lain jika likuiditas turun, maka harga saham yang akan dihasilkan pada satu 
tahun ke depan diprediksi akan menurun.  
Variabel ROE (X2) dengan nilai t hitung sebesar 4,154 dengan tingkat 
signifikan 0,000 (sig < 0,05) berarti terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara indenpendensi closing price (Y) dengan variabel ROE (X2). 
Ini berarti variabel ROE (X1) memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap indenpendensi closing price (Y) sebesar 4.154. jadi, 
karena korelasi tersebut bernilai positif artinya hubungan antara variabel 
profitabilitas (ROE) dengan harga saham (closing price) secara parsial searah, 
dengan kata lain jika profitabilitas naik, maka harga saham yang akan 
dihasilkan pada satu tahun kedepan diprediksi akan meningkat.  
b. Uji Determinasi  
Koefsien pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Koefisien ini digunakan untuk 
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mengetahui besarnya pengaruh variabel likuiditas (X1) dan profitabilitas (X2) 
terhadap variabel harga saham (Y). Ada dua cara yang digunakan untuk 
mendapatkan hasil koefisien determinasi tersebut yaitu:4 
a) Cara pertama dengan perhitungan manual, yaitu:  
Kd = r2 x 100%  
= (0,579)2 x 100%  
= 0,335241 x 100%   
Kd = 33,52 % 
b) Cara kedua dengan perhitungan menggunakan program SPSS 16 for 
windows, yaitu: 
Tabel 4.4. Koifisien determinasi 
Model Summary 
Model R 
R  
Square 
Adjusted 
 R 
Square 
Std. Error 
 of the  
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square  
Change 
F  
Change df1 df2 
Sig. F 
Chan
ge 
1 .579a .336 .306 590.61363 .336 11.376 2 45 .000 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Berdasarkan perhitungan manual dan hasil output menggunakan 
program SPSS 16 for windows dapat diperoleh koefisien determinasi, yaitu 
                                                           
4Muhammad Burhanuddin, Koefisien Determinasi. 
http://alvinburhani.wordpress.com/2012/06/28/koefisien-korelasi-signifikansi-determinasi. diakses 
tanggal 19 Agustus 2013. 
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sebesar 0,336. Ini berarti bahwa secara simultan likuiditas (X1) dan 
profitabilitas (X2) memengaruhi harga saham (Y) selama tahun 2009 sampai 
dengan 2011 adalah sebesar 33,52% sedangkan sisanya sebesar 66,48% 
dippengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti tingkat pertumbuhan perusahaan, 
perlindungan pajak, kondisi intern perusahaan, dan ekonomi makro. Dapat 
disimpulkan bahwa likuiditas (X1) dan profitabilitas (X2) memiliki pengaruh 
terhadap harga saham (Y) pada perusahaan property dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011 termasuk dalam kategori 
rendah karena berada di bawah 50%, artinya likuiditas dan profitabilitas 
berpengaruh terhadap harga saham, tetapi sangat lemah pengaruhnya. Selain 
itu, kondisi ekonomi makro lebih dominan sebagai faktor yang memengaruhi 
harga saham selama periode 2009-2011, yaitu terjadinya krisis keuangan 
global yang melanda Indonesia. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dengan 
pengujian hipotesis. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan 
persyaratan yang sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) 
koefisien regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan 
pengujian secara statistik. Pengujian secara visual dapat dilakukan dengan 
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metode gambar normal histogram dan probability plots dalam program SPSS 
16 for windows. Berikut merupakan grafik normal histogram sebagai berikut: 
Dari gambar grafik histogram hasil olah data (lampiran), dapat dilihat 
bahwa sebagian besar data berada dalam kurva normal, sehingga dapat 
dikatakan bahwa data yang dianalisis memenuhi syarat normalitas. 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat bahwa 
tidak terdapat masalah pada uji normalitas karena titik-titik menyebar 
disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis diagonal 
(lampiran). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penyebaran data 
mendekati normal atau memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
Multikolinearitas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau 
semua variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat di 
antara sesama variabel independen maka konsekuensinya adalah: 
1) Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.  
2) Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.  
Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikoliniearitas adalah dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
Inflation Factors (VIF) pada model regresi. 
 
 
 
56 
 
                   Tabel 4.5. Pengujian Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity  
Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 
  
Likuiditas 
(CR) 
.850 1.177 
Profitabilitas 
(ROE) 
.850 1.177 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
               Sumber: Hasil pengolahan data 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa profitabilitas, struktur 
aktiva, dan ukuran perusahaan menunjukan nilai tolerance > 0,10 dan nilai 
VIF < 5, Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi penelitian ini adalah terbebas dari 
multikolineritas atau dapat dipercaya dan obyektif. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW-test). 
Model regresi dikatakan tidak terdapat autokorelasi apabila nilai Durbin-
Watson (DW-test) berkisar 1,55 sampai 2,46. 
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Tabel 4.6. Pengujian Autokorelsi 
Model Summaryb 
Mode
l 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .336a 11.376 2 45 .000 2.241 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas 
b. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 
2,241. Karena nilai DW berkisar antara 1,55 sampai 2,46, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi pada model regresi, 
sehingga model regresi layak untuk digunakan dalam melakukan pengujian. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Satu dari asumsi penting model regresi linear klasik adalah bahwa 
varians tiap unsur disturbance ui, tergantung (conditional) pada nilai yang 
dipilih dari variabel yang menjelaskan, adalah suatu angka konstan yang sama 
dengan 2. Ini merupakan asumsi homoskedastisitas atau penyebaran 
(scedasticity) sama (homo), yaitu varians yang sama. Kebalikan dari 
homoskedastisitas adalah heteroskedastisitas yang tidak lain merupakan 
pelanggaran asumsi klasik. 
Dari hasil di atas jelas tidak terdapat hubungan yang signifikan secara 
statistik antara ei dengan variabel Xi, atau penyebaran residual adalah tidak 
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teratur, hal ini dapat dilihat pada plot yang terpencar dan tidak membentuk 
pola tertentu sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas dalam varians kesalahan, sehingga memenuhi asumsi 
homoskedastisitas. 
Pada hasil keseluruhan uji asumsi klasik, semua variabel dalam 
penelitian ini layak untuk melakukan pengujian regresi linier berganda karena 
tidak terdapat masalah pada semua uji tersebut. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 16 
perusahaan dalam Bursa Efek Indonesia, maka diperoleh kesimpulan tentang 
pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada perusahaan property dan real 
estate yang listing di Bursa Efek Indonesia: 
1. Likuiditas  berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan  property dan real estate yang listing di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan  terhadap harga saham pada 
perusahaan  property dan real estate yang listing di Bursa Efek Indonesia. 
B. Saran 
1. Bagi perusahaan, dari hasil penelitian ini sebaiknya untuk variabel Current 
Ratio, ROE, dan Closing Price agar lebih diperhatikan oleh perusahaan dalam 
memprediksi harga saham di Bursa Efek Indonesia pada periode 2009-2011. 
Harga saham yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berhasil dalam 
usahanya untuk meningkatkan modal, mempermudah ekspansi dan menambah 
nilai-nilai lainnya yang dimiliki perusahaan yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan sahamnya pada 
perusahaan tersebut. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya terbatas pada kajian empiris 
tentang analisis pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada 
perusahaan property dan real estate di Bursa Efek Indonesia (BEI), sebaiknya 
mengambil variabel lain sebagai landasan penelitian misalnya dari faktor 
eksternal perusahaan, misalnya kondisi perekonomian, politik, budaya dan 
kondisi industry perusahaan. Adapun periode penelitian sebaiknya 
diperpanjang dan jumlah data mungkin dapat diperluas lagi pada masing-
masing tahun. 
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LAMPIRAN 1 
TABEL KRITERIA PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG 
LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2009 - 2011 
No. Nama Perusahaan 
Kriteria 
Ket. 
1 2 3 4 
1 PT AgungPradomoTbk. √ √ √ -  
2 PT Alamsutera Realty Tbk. √ √ √ √ 1 
3 PT 
BakrielandDevelopentTbk. √ √ √ - 
 
4 PT  BekasiAsriPemulaTbk. √ √ √ -  
5 PT BekasiFajar Industrial 
Estate Tbk. √ √ - - 
 
6 PT Bhuwantala Indah 
PermaiTbk. √ √ - - 
 
7 PT BintangMitraSemesta 
Raya Tbk. √ √ - - 
 
8 PT Bukit Darmo Property 
Tbk. √ √ - - 
 
9 PT Bumi Citra PermaiTbk. √ √ √ √ 2 
10 PT BumiSerpongDamaiTbk √ √ √ √ 3 
11 PT Ciputra Development 
Tbk. √ √ √ -  
12 PT Ciputra Property Tbk. √ √ √ √ 4 
13 PT Cowel Development 
Tbk. √ √ - - 
 
14 PT Ciputra Surya Tbk. √ √ √ √ 5 
15 PT Citra Kebun Raya 
AgriTbk. √ √ - - 
 
16 PT DanayasaArthatamaTbk. √ √ √ -  
17 PT Dayaindo Resources 
International Tbk. √ √ √ - 
 
18 PT Duta Anggada Realty 
Tbk. √ √ √ - 
 
19 PT Duta PetiwiTbk. √ √ √ -  
20 PT Fortune Mate Indonesia √ √ - -  
21 PT Gowa Makassar 
Tourism Development Tbk. 
√ √ √ √ 6 
22 PT Greenwood Sejahtera 
Tbk. √ √ - - 
 
  
23 PT Indonesia Prima 
Property Tbk. √ √ √ - 
 
24 PT Indonesia Paradise 
ProertyTbk. √ √ - - 
 
25 PTIntiland Development 
Tbk. √ √ √ - 
 
26 PT Jakarta International 
Hotel and Development 
Tbk. 
√ √ √ - 
 
27 PT Jakarta Setiabudi 
International Tbk. √ √ √ - 
 
28 PT Jaya Real Property Tbk. √ √ √ √ 7 
29 PT JababekaTbk. √ √ √ √ 8 
30 PT Laguna CiptaGriyaTbk. √ √ - -  
31 PT Lamicitra Nusantara 
Tbk. √ √ √ √ 9 
32 PT LippoCikarangTbk. √ √ √ √ 10 
33 PT LippoKarawaciTbk. √ √ √ -  
34 PT Mas Murni Indonesia 
Tbk. √ √ √ - 
 
35 PT Megapolitan 
Developments Tbk. √ √ - - 
 
36 PT Megapolitan Land Tbk. √ √ - -  
37 PT Metro Realty Tbk. √ √ √ -  
38 PT Metropolitan 
KentjanaTbk. √ √ √ √ 11 
39 PT MNC Land Tbk. √ √ √ √ 12 
40 PT Modernland Realty Tbk. √ √ √ -  
41 PT PakuwonJatiTbk. √ √ √ -  
42 PT Pembangunan Jaya 
AncolTbk. √ √ √ √ 13 
43 PT 
PancaWiratamaSaktiTbk. √ √ - -  
44 PT 
PerdanaGapuraprimaTbk. √ √ √ -  
45 PT Pikko Land 
Development Tbk. √ √ - -  
46 PT Pudjiadi Prestige Tbk. √ √ √ √ 14 
47 PT 
RastiaBintangMahkotaSejati
Tbk. 
√ √ - - 
 
48 PT Sentul City Tbk. √ √ √ √ 15 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
TABEL  NILAI CURRENT RATIO, ROE DAN CLOSING PRICE 
49 PT SummareconAgungTbk. √ √ √ √ 16 
50 PT Suryamas Data Makmur √ √ - -  
51 PT Surya 
IntrindoMakmurTbk. √ √ √ - 
 
52 PT Surya 
SemestaInternusaTbk. √ √ √ - 
 
  
PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG LISTING DI BURSA EFEK 
INDONESIA 
TAHUN 2009 – 2011 
 
No Nama Perusahaan Tahun 
Current 
Ratio ROE 
Closing 
Price 
1 PT Alamsutera Realty Tbk. 
2009 1.69 4.86 105 
2010 1.44 13.12 295 
2011 1.22 21.63 460 
2 PT Bumi Citra PermaiTbk. 
2009 3.25 6.39 235 
2010 2.5 12.12 245 
2011 2.3 1.32 620 
3 PT bumiSerpongDamaiTbk. 
2009 1.98 5.65 880 
2010 2.41 7.01 900 
2011 1.97 12.28 980 
4 PT Ciputra Property Tbk. 
2009 11.96 2.16 245 
2010 7.82 4.75 440 
2011 2.74 4.67 490 
5 PT Ciputra Surya Tbk. 
2009 1.89 3.57 510 
2010 1.58 5.7 690 
2011 1.34 10.23 870 
6 
PT Gowa Makassar 
Tourism Development 
Tbk. 
2009 0.83 12.9 147 
2010 0.95 21.5 165 
2011 0.92 28.3 660 
7 PT Jaya Real Property Tbk. 
2009 1.12 13.56 800 
2010 1.16 16.3 1300 
2011 1.07 18.24 2200 
8 PT JababekaTbk. 
2009 0.4 1.02 119 
2010 0.41 3.37 120 
2011 0.4 9.31 190 
9 PT Lamicitra Nusantara Tbk. 
2009 1.27 6.29 95 
2010 1.33 12.53 194 
2011 1.76 19.32 225 
10 PT LippoCikarangTbk. 
2009 1.76 5.15 225 
2010 1.51 11.58 395 
2011 1.23 31.37 1790 
11 PT Metropolitan KentjanaTbk. 
2009 0.25 21 2750 
2010 0.4 20.47 2800 
2011 0.36 21,70 2900 
12 PT MNC Land Tbk. 2009 9.67 7 315 2010 9.15 8.34 395 
  
2011 4.3 2.94 690 
13 PT MNC Land Tbk. 
2009 1.97 14.19 510 
2010 2 13.14 840 
2011 1.36 13.73 1000 
14 PT Pudjiadi Prestige Tbk. 
2009 1.85 3.06 245 
2010 1.89 4.57 330 
2011 1.52 8.73 465 
15 PT Sentul City Tbk. 2009 2.73 0.11 97 2010 4.23 2.02 109 
  2011 4.53 2.97 265 
16 PT SummareconAgungTbk. 
2009 0.65 9.7 600 
2010 0.86 10.86 1090 
2011 0.89 15.69 1240 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3. 
REGRESI 
  
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
HargaSaham 692.3125 709.11594 48 
Likuiditas 2.3087 2.47889 48 
Profitabilitas 10.5504 7.38681 48 
 
 
 
Correlations 
  HargaSaham Likuiditas Profitabilitas 
Pearson Correlation HargaSaham 1.000 -.285 .576 
Likuiditas -.285 1.000 -.388 
Profitabilitas .576 -.388 1.000 
Sig. (1-tailed) HargaSaham . .025 .000 
Likuiditas .025 . .003 
Profitabilitas .000 .003 . 
N HargaSaham 48 48 48 
Likuiditas 48 48 48 
Profitabilitas 48 48 48 
 
 
 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Profitabilitas, 
Likuiditasa 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R 
R  
Square 
Adjusted 
 R Square 
Std. Error 
 of the  
Estimate 
Change Statistics 
R Square  
Change 
F  
Change df1 df2 
Sig. F  
Change 
1 .579a .336 .306 590.61363 .336 11.376 2 45 .000 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas 
 
ANOVAb 
  
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7936633.442 2 3968316.721 11.376 .000a 
Residual 1.570E7 45 348824.464 
  
Total 2.363E7 47 
   
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas 
b. Dependent Variable: HargaSaham 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 185.659 204.148 
 
.909 .368 
Likuiditas -20.739 37.704 -.072 -.550 .585 
Profitabilitas 52.560 12.653 .548 4.154 .000 
a. Dependent Variable: HargaSaham 
 
 
 
Coefficient Correlationsa 
Model Profitabilitas Likuiditas 
1 Correlations Profitabilitas 1.000 .388 
Likuiditas .388 1.000 
Covariances Profitabilitas 160.091 184.990 
Likuiditas 184.990 1421.557 
a. Dependent Variable: HargaSaham 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
UJI ASUMSI KLASIK 
  
 
1. UjiNormalitas 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
HargaSaham 692.3125 709.11594 48 
Likuiditas 2.3087 2.47889 48 
Profitabilitas 10.5504 7.38681 48 
 
 
Model Summary 
Model R 
R  
Square 
Adjusted 
 R Square 
Std. Error 
 of the  
Estimate 
Change Statistics 
R Square  
Change 
F  
Change df1 df2 
Sig. F  
Change 
1 .579a .336 .306 590.61363 .336 11.376 2 45 .000 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7936633.442 2 3968316.721 11.376 .000a 
Residual 1.570E7 45 348824.464 
  
Total 2.363E7 47 
   
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas 
b. Dependent Variable: HargaSaham 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 185.659 204.148 
 
.909 .368 
Likuiditas -20.739 37.704 -.072 -.550 .585 
Profitabilitas 52.560 12.653 .548 4.154 .000 
a. Dependent Variable: HargaSaham 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. UjiMultikolinearitas 
  
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
HargaSaham 692.3125 709.11594 48 
Likuiditas 2.3087 2.47889 48 
Profitabilitas 10.5504 7.38681 48 
 
 
Model Summary 
Model R 
R  
Square 
Adjusted 
 R Square 
Std. Error 
 of the  
Estimate 
Change Statistics 
R Square  
Change 
F  
Change df1 df2 
Sig. F  
Change 
1 .579a .336 .306 590.61363 .336 11.376 2 45 .000 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7936633.442 2 3968316.721 11.376 .000a 
Residual 1.570E7 45 348824.464 
  
Total 2.363E7 47 
   
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas 
b. Dependent Variable: HargaSaham 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 185.659 204.148 
 
.909 .368 
  
Likuiditas -20.739 37.704 -.072 -.550 .585 .850 1.177 
Profitabilitas 52.560 12.653 .548 4.154 .000 .850 1.177 
a. Dependent Variable: HargaSaham 
3. UjiAutokorelasi 
  
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
HargaSaham 692.3125 709.11594 48 
Likuiditas 2.3087 2.47889 48 
Profitabilitas 10.5504 7.38681 48 
 
 
 
Model Summaryb 
Model 
Change Statistics 
Durbin-Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .336a 11.376 2 45 .000 2.241 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas 
b. Dependent Variable: HargaSaham 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7936633.442 2 3968316.721 11.376 .000a 
Residual 1.570E7 45 348824.464 
  
Total 2.363E7 47 
   
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas 
b. Dependent Variable: HargaSaham 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 185.659 204.148 
 
.909 .368 
Likuiditas -20.739 37.704 -.072 -.550 .585 
Profitabilitas 52.560 12.653 .548 4.154 .000 
a. Dependent Variable: HargaSaham 
 
  
4. UjiHeterokedastisitas 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
HargaSaham 692.3125 709.11594 48 
Likuiditas 2.3087 2.47889 48 
Profitabilitas 10.5504 7.38681 48 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 185.659 204.148 
 
.909 .368 
Likuiditas -20.739 37.704 -.072 -.550 .585 
Profitabilitas 52.560 12.653 .548 4.154 .000 
a. Dependent Variable: HargaSaham 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
